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Khutbah pertama: 

اتُهُ  كا بارا ةُ اللَّهِ وا حْما را يْكُمْ وا لا مُ عا لَا  السَّ

مِنْ   وا أانْفُسِناا  شُرُورِ  مِنْ  باِللَّهِ  عُوذُ  نا وا سْتاغْفِرُهُ،  نا وا سْتاعِينهُُ  نا وا دُهُ  ناحْما هِ،  للَِّ مْدا  الْحا إنَِّ 

دُ أانْ لَا إِ  أاشْها ادِيا لاهُ، وا نْ يُضْلِلْ فالَا ها ما هْدِهِ اللَّهُ فالَا مُضِلَّ لاهُ، وا نْ يا الِناا، ما يِّئااتِ أاعْما   لٰها إلََِّ سا

لاى آلهِِ وا  عا يْهِ وا لا لَّى اللَّهُ عا سُولُهُ، صا را بْدُهُ وا دًا عا مَّ دُ أانَّ مُحا أاشْها رِيكا لاهُ، وا هُ لَا شا حْدا حْبهِِ  اللَّهُ وا صا

لَّما  سا ثيِرًا. وا  تاسْلِيمًا كا

 أما بعد: 

  ، لَّما سا يْهِ وا لا لَّى اللَّهُ عا دٍ صا مَّ دْيُ مُحا دْيِ ها يْرا الْها خا دِيثِ كِتاابُ اللَّهِ، وا قا الْحا إنَِّ أاصْدا فا

لاةٍ فِي النَّارِ.  لَا كُلَّ ضا لاةٌ وا لَا ةٍ ضا كُلَّ بدِْعا ةٌ وا ةٍ بدِْعا ثا كُلَّ مُحْدا ا، وا اتُها ثا رَّ الْْمُُورِ مُحْدا شا  وا

قَّ تُقٰيتهِ نوُا اتَّقُوا اللّٰها حا ا الَّذِيْنا اٰما ﴾  ٖ  ﴿يٰٰٓاايُّها سْلِمُوْنا اانْتُمْ مُّ مُوْتُنَّ الََِّ وا لَا تا  وا

باثَّ   ا وا ها وْجا ا زا لاقا مِنهْا خا ةٍ وَّ احِدا نْ نَّفْسٍ وَّ كُمْ مِّ قا لا بَّكُمُ الَّذِيْ خا قُوْا را ا النَّاسُ اتَّ ﴿يٰٰٓاايُّها

نسِا  وَّ ثيِْرًا  كا الًَ  رِجا ا  تاسا   ٖ  ءً  آمِنْهُما الَّذِيْ  ها  اللّٰ اتَّقُوا  بهِ آوا لُوْنا  اما    ٖ  ءا الَْارْحا انا    ٖ  وا كا اللّٰها  انَِّ 

قِيْبًا﴾  يْكُمْ را لا  عا

دِيْدًا  وْلًَ سا قُوْلُوْا قا نوُا اتَّقُوا اللّٰها وا ا الَّذِيْنا اٰما ياغْفِرْ لاكُمْ    ٖ  ﴿يٰٰٓاايُّها الاكُمْ وا يُّصْلِحْ لاكُمْ ااعْما

سُوْلاه ٖ  ذُنُوْباكُمْ  را نْ يُّطعِِ اللّٰها وا ما ظيِْمًا﴾  ٖ  وا وْزًا عا ازا فا دْ فا قا  فا

Jamaah Jumat yang dimuliakan oleh Allah 
subhanahu wa ta’la… 
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Segala puji bagi Allah Yang Maha Lembut lagi Maha 
Mengetahui. Dia berlaku lembut kepada hamba-hamba-
Nya, lalu memberi mereka petunjuk. Dia melimpahkan 
nikmat dan karunia kepada mereka, menjaga mereka 
dari keburukan, serta mencukupi kebutuhan mereka. 

Kita memuji-Nya dengan pujian orang-orang yang 
bersyukur. Kita memohon ampun kepada-Nya 
sebagaimana permohonan ampun orang-orang yang 
bertaubat. Kita memohon kepada-Nya sebagian dari 
karunia-Nya yang agung. Sesungguhnya Dia Maha 
Pemurah lagi Maha Mulia, Maha Baik lagi Maha 
Penyayang. 

Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang 
berhak disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Dia mengetahui kelemahan hamba-hamba-
Nya, lalu mengasihi mereka. Dia mengetahui kelalaian 
dan sifat lupa mereka, lalu mengingatkan mereka. Dia 
mengetahui kebodohan mereka, lalu mengajari mereka. 
Dia mengetahui kecenderungan mereka kepada dunia, 
lalu memberikan kabar gembira dan peringatan kepada 
mereka. 

Aku juga bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba 
dan utusan-Nya. Beliau senantiasa menjaga diri dari 
kelalaian dan memperingatkan umatnya darinya. Beliau 
juga senantiasa memohon ampun kepada Allah Ta‘ala 
atas apa yang terkadang menyelimuti hatinya. 
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Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda: 

ةٍ«  رَّ ةا ما ي الْياوْمِ مِائا
اسْتاغْفِرُ اللَّها فِ إنِِّي لْا لْبيِ، وا لاى قا انُ عا هُ لايُغا  »إنَِّ

“Sesungguhnya terkadang ada sesuatu yang 
menyelimuti hatiku, dan sesungguhnya aku memohon 
ampun kepada Allah sebanyak seratus kali dalam 
sehari.” 

Semoga shalawat, salam, dan keberkahan Allah 
senantiasa tercurah kepada beliau, keluarga, para 
sahabat, serta seluruh pengikutnya yang mengikuti 
mereka dengan baik hingga Hari Pembalasan. 

Maasyiral muslimin wazumratal mu’minin 
rahimakumullah 

Bertakwalah kepada Allah Ta‘ala dan taatilah Dia. 
Hapuslah dosa-dosa dengan taubat dan istighfar. 
Hilangkanlah kelalaian dengan zikir dan mengambil 
pelajaran. Dekatkanlah diri kepada Allah Ta‘ala dengan 
amal-amal saleh. 

Sesungguhnya dunia adalah negeri kefanaan dan 
kehancuran, sedangkan akhirat adalah negeri tempat 
tinggal yang kekal. 

Allah Ta‘ala berfirman: 
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نَّكُمْ باِللَّهِ الْ ﴿ لَا ياغُرَّ نْياا وا يااةُ الدُّ كُمُ الْحا نَّ غُرَّ قٌّ فالَا تا عْدا اللَّهِ حا ا النَّاسُ إنَِّ وا يُّها
غارُورُ  ياا أا

ياكُونُوا مِنْ    ۝
ا يادْعُو حِزْباهُ لِ ا إنَِّما دُوًّ اتَّخِذُوهُ عا دُوٌّ فا يْطاانا لاكُمْ عا عِيرِ إنَِّ الشَّ ابِ السَّ  ﴾ أاصْحا

“Wahai manusia! Sesungguhnya janji Allah itu 
benar. Maka janganlah kehidupan dunia 
memperdayakan kalian, dan janganlah setan yang 
pandai menipu memperdayakan kalian tentang Allah. 
Sesungguhnya setan adalah musuh bagi kalian, maka 
perlakukanlah ia sebagai musuh. Sesungguhnya setan 
hanya mengajak golongannya agar mereka menjadi 
penghuni neraka yang menyala-nyala.”  (QS. Fathir: 5–6) 

Wahai manusia 

Setiap mukmin mengetahui bahwa dirinya 
diciptakan untuk beribadah kepada Allah Ta‘ala. Ia juga 
mengetahui bahwa dunia ini adalah tempat beramal, 
sedangkan akhirat adalah tempat menerima balasan. 

Namun, seorang hamba terkadang dilanda kelalaian 
terhadap semua itu karena kecintaannya kepada dunia 
dan perhiasannya, karena dorongan jiwa yang selalu 
memerintahkan kepada keburukan, serta karena setan 
dan bisikan-bisikannya. 

Oleh karena itu, seorang hamba wajib 
menghilangkan kelalaian dari dalam hatinya. Hal itu 
dapat dilakukan melalui beberapa cara. Di antara yang 
terpenting adalah sebagai berikut. 
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1. Banyak merenungkan keagungan Allah 

Seorang hamba hendaknya banyak merenungkan 
keagungan Allah Ta‘ala, tanda-tanda kekuasaan-Nya, 
seluruh makhluk ciptaan-Nya, dan sifat-sifat-Nya. 

Sesungguhnya mengenal Allah Ta‘ala merupakan 
obat dan makanan bagi hati, penyembuh dan 
ketenteraman bagi jiwa, serta sebab keselamatan dan 
kelurusan agama. 

Allah Ta‘ala berfirman: 

يااتٍ لِْوُلِي الْْالْباابِ   ارِ لَا النَّها يْلِ وا فِ اللَّ اخْتلَِا الْْارْضِ وا اتِ وا اوا ما لْقِ السَّ ﴿ إنَِّ فِي خا

اتِ    ۝ اوا ما السَّ لْقِ  خا فِي  رُونا  كَّ تافا يا وا جُنوُبهِِمْ  لاى  عا وا قُعُودًا  وا قيِاامًا  اللَّها  ياذْكُرُونا  الَّذِينا 

ابا النَّارِ ﴾ ذا قِناا عا اناكا فا ا بااطلًَِ سُبْحا ذا لاقْتا ها ا خا بَّناا ما الْْارْضِ را  وا

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi 
serta pergantian malam dan siang benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. Yaitu orang-
orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau 
dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan 
penciptaan langit dan bumi seraya berkata, ‘Wahai 
Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini 
dengan sia-sia. Mahasuci Engkau, maka lindungilah 
kami dari azab neraka.’” (QS. Ali ‘Imran: 190–191) 

2. Membaca Al-Qur’an 

http://www.markazinayah.com/


  

 
7 | www.markazinayah.com 

 

Khutbah Jumat 
1448 H/2026 M 

Oleh Tim Ilmiah 

Markaz Inayah 

Kelalaian dapat dihilangkan dengan membaca Al-
Qur’an. Sebab, Al-Qur’an merupakan kitab yang 
mengajak manusia untuk berpikir dan mengambil 
pelajaran. 

Dengan ayat-ayat Al-Qur’an, hati menjadi hidup dan 
tersadar. Hati pun tidak akan lalai dari mengingat Allah 
Ta‘ala dan tidak melupakan-Nya. 

Allah Ta‘ala berfirman: 

لايْكا الْقُرْآنا لِتاشْقاى  لْناا عا ا أانْزا ى ﴾  ۝﴿ ما نْ ياخْشا ةً لمِا را
 إلََِّ تاذْكِ

“Kami tidak menurunkan Al-Qur’an ini kepadamu 
agar engkau menjadi susah, melainkan sebagai 
peringatan bagi orang yang takut kepada Allah.”  (QS. 
Thaha: 2–3) 

Allah Ta‘ala juga berfirman: 

رُونا ﴾ كَّ هُمْ ياتافا لَّ لاعا لا إلِايْهِمْ وا ا نُزِّ تُبايِّنا لِلنَّاسِ ما
كْرا لِ لْناا إلِايْكا الذِّ أانْزا  ﴿ وا

“Dan Kami menurunkan Adz-Dzikr kepadamu agar 
engkau menjelaskan kepada manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka dan agar mereka 
memikirkannya.” (QS. An-Nahl: 44) 

Di dalam kisah-kisah Al-Qur’an juga terdapat 
peringatan bagi para hamba agar mereka tidak lalai. 
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Allah Ta‘ala memerintahkan Nabi-Nya صلى الله عليه وسلم untuk 

menyampaikan kisah-kisah tersebut. 

Allah berfirman: 

رُونا ﴾  كَّ هُمْ ياتافا لَّ صا لاعا اقْصُصِ الْقاصا  ﴿ فا

“Maka ceritakanlah kisah-kisah itu agar mereka 
berpikir.” (QS. Al-A‘raf: 176) 

Allah Ta‘ala juga berfirman kepada Nabi-Nya صلى الله عليه وسلم: 

إنِْ كُنتْا مِنْ   ا الْقُرْآنا وا ذا يْناا إلِايْكا ها ا أاوْحا صِ بِما نا الْقاصا لايْكا أاحْسا ﴿ ناحْنُ ناقُصُّ عا

افِلِينا ﴾  بْلِهِ لامِنا الْغا  قا

“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling 
baik dengan mewahyukan Al-Qur’an ini kepadamu, 
meskipun sebelumnya engkau termasuk orang-orang 
yang belum mengetahui.” (QS. Yusuf: 3) 

Demikian pula berbagai perumpamaan di dalam Al-
Qur’an. Allah Ta‘ala berfirman: 

رُونا  ﴿ ا كَّ هُمْ ياتاذا لَّ ثالٍ لاعا ا الْقُرْآنِ مِنْ كُلِّ ما ذا بْناا للِنَّاسِ فِي ها را دْ ضا بِيًّا    ۝لاقا را قُرْآنًا عا

هُمْ ياتَّقُونا  لَّ جٍ لاعا يْرا ذِي عِوا  ﴾ غا
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“Dan sungguh, telah Kami buatkan bagi manusia 
dalam Al-Qur’an ini segala macam perumpamaan agar 
mereka mengambil pelajaran. Yaitu Al-Qur’an 
berbahasa Arab yang tidak memiliki kebengkokan agar 
mereka bertakwa.” (QS. Az-Zumar: 27–28) 

Bahkan Allah Ta‘ala menjadikan salah satu hikmah 
dimudahkannya Al-Qur’an bagi manusia adalah untuk 
menghilangkan kelalaian dari mereka dengan cara 
mengingat dan mengambil pelajaran darinya. 

Allah Ta‘ala berfirman: 

رُونا ﴾ كَّ هُمْ ياتاذا لَّ انكِا لاعا اهُ بِلِسا رْنا ا ياسَّ إنَِّما  ﴿ فا

“Sesungguhnya Kami memudahkan Al-Qur’an itu 
dengan bahasamu agar mereka mengambil pelajaran.” 
(QS. Ad-Dukhan: 58) 

Allah juga memerintahkan agar manusia diberi 
peringatan dengan Al-Qur’an karena Al-Qur’an dapat 
menghilangkan kelalaian. 

Allah Ta‘ala berfirman: 

عِيدِ ﴾  افُ وا نْ ياخا رْ باِلْقُرْآنِ ما كِّ  ﴿ فاذا

“Maka berilah peringatan dengan Al-Qur’an kepada 
siapa saja yang takut terhadap ancaman-Ku.” (QS. Qaf: 
45) 
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3. Mengingat kematian dan alam kubur 

Kelalaian seorang hamba dapat dihilangkan dengan 
mengingat kematian dan alam kubur. 

Barang siapa mengingat kematian, dunia akan 
terasa ringan dan hina baginya. Hatinya pun tidak akan 
lalai dari beribadah kepada Rabb-nya Yang Mahasuci. 

Oleh karena itu, Nabi  صلى الله عليه وسلم bersabda: 

اتِ«  ادِمِ اللَّذَّ  »أاكْثرُِوا ذِكْرا ها

“Perbanyaklah mengingat penghancur segala 
kenikmatan.” 

Yang dimaksud dengan penghancur segala 
kenikmatan adalah kematian. (HR. At-Tirmidzi, An-
Nasa’i, dan Ibnu Majah) 

Nabi  صلى الله عليه وسلم memerintahkan umatnya untuk banyak 

mengingat kematian dan tidak melalaikannya agar 
mereka mempersiapkan diri menghadapi kematian serta 
kehidupan setelahnya. 

Nabi  صلى الله عليه وسلم juga pernah memberikan nasihat kepada 

para sahabat di tepi kubur. Beliau mengingatkan mereka 
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tentang kematian dan berbagai peristiwa setelahnya 
untuk menghilangkan kelalaian dari hati mereka. 

4. Mengingat neraka dan azabnya 

Kelalaian seorang hamba juga dapat dihilangkan 
dengan mengingat neraka serta berbagai azab dan 
hukuman yang terdapat di dalamnya. 

Allah Ta‘ala mengingatkan kita melalui api dunia 
agar kita tidak lalai terhadap api akhirat. 

Allah Yang Mahasuci berfirman: 

أايْتُمُ النَّارا الَّتيِ تُورُونا   را ا أامْ ناحْنُ الْمُنشِْئُونا    ۝﴿ أافا ها تا را جا أْتُمْ شا ناحْنُ    ۝أاأانْتُمْ أانْشا

تااعًا لِلْمُقْوِينا ﴾ ما ةً وا را
ا تاذْكِ لْنااها عا  جا

“Maka pernahkah kalian memperhatikan api yang 
kalian nyalakan? Apakah kalian yang menumbuhkan 
pohonnya ataukah Kami yang menumbuhkannya? Kami 
menjadikannya sebagai peringatan dan sebagai sesuatu 
yang bermanfaat bagi orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan.” (QS. Al-Waqi‘ah: 71–73) 

Firman Allah Ta‘ala: 

ةً ﴾  را
ا تاذْكِ لْنااها عا  ﴿ ناحْنُ جا

“Kami menjadikannya sebagai peringatan.” 
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Maksudnya, api dunia mengingatkan para hamba 
kepada api akhirat. 

5. Menghadiri nasihat dan majelis ilmu 

Kelalaian juga dapat dihilangkan dengan menghadiri 
berbagai nasihat dan majelis peringatan. Sebab, majelis-
majelis tersebut menjadi sebab lembutnya hati dan 
hilangnya kelalaian darinya. 

Oleh karena itu, Allah Ta‘ala memerintahkan Nabi-

Nya  صلى الله عليه وسلم untuk memberikan peringatan dan nasihat. 

Allah Yang Mahasuci berfirman: 

عُ الْمُؤْمِنيِنا ﴾  نْفا ى تا كْرا إنَِّ الذِّ رْ فا كِّ ذا  ﴿ وا

“Dan tetaplah memberikan peringatan, karena 
sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-
orang yang beriman.” (QS. Adz-Dzariyat: 55) 

Allah Ta‘ala juga berfirman: 

ى   كْرا عاتِ الذِّ رْ إنِْ نافا كِّ ى ﴾  ۝﴿ فاذا نْ ياخْشا رُ ما كَّ ياذَّ  سا

“Maka berilah peringatan jika peringatan itu 
bermanfaat. Orang yang takut kepada Allah akan 
mengambil pelajaran.” (QS. Al-A‘la: 9–10) 
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Allah Ta‘ala juga berfirman: 

رٌ  كِّ ا أانْتا مُذا رْ إنَِّما كِّ يْطرٍِ ﴾  ۝﴿ فاذا يْهِمْ بِمُصا لا  لاسْتا عا

“Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya 
engkau hanyalah seorang pemberi peringatan. Engkau 
bukanlah orang yang berkuasa memaksa mereka.” (QS. 
Al-Ghasyiyah: 21–22) 

Pada zaman kita sekarang, nasihat dan majelis-
majelis peringatan menjadi sangat mudah diakses oleh 
siapa saja yang menginginkannya. Materi-materi 
tersebut begitu banyak, beragam, dan tersimpan di 
ruang digital. 

Setiap orang dapat mendengarkannya kapan saja 
sesuai keinginannya dan mengambil manfaat darinya. 

Karena itu, tidak ada alasan bagi siapa pun untuk 
terus berada dalam kelalaian, kecuali orang yang 
memang sengaja membiarkan hatinya lalai dan 
menyibukkan dirinya dengan sesuatu yang tidak 
bermanfaat, bahkan dengan sesuatu yang 
membahayakan dirinya. 

Di antaranya adalah menonton video-video yang 
sia-sia, membiarkan pandangan menikmati hiburan yang 
melalaikan dan berbagai tontonan yang tidak bermoral. 
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Semua itulah yang semakin menambah kelalaian 
seorang hamba dan merusak hatinya. 

6. Menjaga Salat-Salat Wajib 

Kelalaian juga dapat dihilangkan dengan menjaga 
salat-salat wajib, karena salat selalu berulang bersama 
seorang hamba pada siang dan malam harinya. 

Di dalam salat terdapat zikir kepada Allah Ta‘ala dan 
pembacaan ayat-ayat-Nya. Dengan demikian, hati orang 
yang mengerjakan salat menjadi hidup melalui salat, 
bacaan Al-Qur’an, zikir, doa, rukuk, dan sujud. 

Oleh karena itu, ketika Allah Ta‘ala berbicara 

kepada Nabi Musa  عليه السلَم Dia berfirman: 

ا  نيِ أاناا اللَّهُ لَا إلِاها إلََِّ أانا ةا لذِِكْريِ ﴾ ﴿ إنَِّ لَا أاقِمِ الصَّ اعْبدُْنيِ وا  فا

“Sesungguhnya Aku adalah Allah. Tidak ada 
sesembahan yang berhak disembah selain Aku. Maka 
sembahlah Aku dan dirikanlah salat untuk mengingat-
Ku.” (QS. Thaha: 14) 

Allah  وتعالى  juga mengabarkan tentang سبحانه 

hidupnya hati orang-orang yang memakmurkan masjid 
dengan menghadiri salat berjamaah. Allah berfirman: 
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الِ   الَْصا ا باِلْغُدُوِّ وا بِّحُ لاهُ فِيها ا اسْمُهُ يُسا را فِيها يُذْكا   ۝﴿ فِي بُيُوتٍ أاذِنا اللَّهُ أانْ تُرْفاعا وا

ةٌ   ارا الٌ لَا تُلْهِيهِمْ تجِا لَّبُ  رِجا تاقا افُونا ياوْمًا تا اةِ ياخا كا إيِتااءِ الزَّ ةِ وا لَا امِ الصَّ إقِا نْ ذِكْرِ اللَّهِ وا لَا بايْعٌ عا وا

ارُ ﴾  الْْابْصا  فِيهِ الْقُلُوبُ وا

“Di masjid-masjid yang telah Allah perintahkan agar 
dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, 
bertasbih kepada-Nya pada waktu pagi dan petang; 
orang-orang yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan 
jual beli dari mengingat Allah, mendirikan salat, dan 
menunaikan zakat. Mereka takut kepada suatu hari 
ketika hati dan penglihatan menjadi terguncang.” (QS. 
An-Nur: 36–37) 

Nabi  صلى الله عليه وسلم juga bersabda: 

 » افِلِينا كْتُوبااتِ لامْ يُكْتابْ مِنا الْغا اتِ الْما لاوا ءِ الصَّ ؤُلَا لاى ها افاظا عا نْ حا  »ما

“Barang siapa menjaga salat-salat wajib ini, maka ia 
tidak akan dicatat sebagai bagian dari orang-orang yang 
lalai.” 

Hadis ini dinilai sahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Al-
Hakim. 

Kita berlindung kepada Allah Ta‘ala dari kelalaian. 
Kita memohon kepada-Nya agar diberikan pertolongan 
untuk mengingat-Nya, mensyukuri-Nya, dan beribadah 
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kepada-Nya dengan sebaik-baiknya. Sesungguhnya Dia 
Maha Mendengar lagi Maha Mengabulkan doa. 

بَّلا اللَّهُ  قا تا ةِ، وا الْحِكْما كْرِ وا ا فِيهِ مِنا الذِّ إيَِّاكُمْ بِما نيِ وا عا نافا كا اللَّهُ فِي الْقُرْآنِ الْعاظيِمِ، وا   باارا

حِيمُ.  فُورُ الرَّ هُ هُوا الْغا اسْتاغْفِرُوهُ إنَِّ مِنكُْمْ، وا لاكُمْ   مِنِّي وا أاسْتاغْفِرُ اللَّها ليِ وا مِعْتُمْ، وا ا سا أاقُولُ ما

 ، مِيعِ الْمُسْلِمِينا جا
لِ حِيمُ وا فُورُ الرَّ هُ هُوا الْغا اسْتاغْفِرُوهُ، إنَِّ  . فا

http://www.markazinayah.com/
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Khutbah kedua: 

دُ أانْ لَا إلِٰها إلََِّ اللَّهُ  أاشْها امْتنِاانهِِ، وا وْفِيقِهِ وا لاى تا كْرُ لاهُ عا الشُّ انهِِ، وا لاى إحِْسا هِ عا مْدُ لِلَّ   الْحا

حْبهِِ  صا لاى آلهِِ وا عا يْهِ وا لا لَّى اللَّهُ عا سُولُهُ، صا را بْدُهُ وا دًا عا مَّ دُ أانَّ مُحا أاشْها رِيكا لاهُ، وا هُ لَا شا حْدا   وا

ثيِرًا.  لَّما تاسْلِيمًا كا سا  وا

 أما بعد: 

Segala puji bagi Allah dengan pujian yang baik, 
banyak, dan penuh keberkahan, sebagaimana yang 
dicintai dan diridhai oleh Rabb kita. 

Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang 
berhak disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Aku juga bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya. 

Semoga shalawat, salam, dan keberkahan Allah 
senantiasa tercurah kepada beliau, keluarga, para 
sahabat, dan siapa saja yang mengikuti petunjuk mereka 
hingga Hari Pembalasan. 

Maasyiral muslimin wazumratal mu’minin 
rahimakumullah 

Bertakwalah kepada Allah Ta‘ala dan taatilah Dia. 

Allah Ta‘ala berfirman: 
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اتَّقُوا النَّارا الَّتيِ   افِرِينا  ﴿ وا تْ لِلْكا مُونا ﴾   ۝أُعِدَّ لَّكُمْ تُرْحا سُولا لاعا الرَّ أاطيِعُوا اللَّها وا  وا

“Peliharalah diri kalian dari api neraka yang telah 
disediakan bagi orang-orang kafir. Taatilah Allah dan 
Rasul agar kalian diberi rahmat.” (QS. Ali ‘Imran: 131–
132) 

Wahai kaum muslimin 

Menghadiri khutbah Jumat dan menunaikan salat 
Jumat merupakan salah satu sebab hilangnya kelalaian 
dari seorang hamba. 

Khutbah Jumat merupakan bekal mingguan yang 
dengannya seorang mukmin membekali dirinya. Ia 
menyimak khutbah dengan sungguh-sungguh agar 
memperoleh manfaat darinya, kemudian menunaikan 
salat setelah khutbah tersebut. 

Allah Ta‘ala berfirman: 

رُوا   ذا وْا إلِاى ذِكْرِ اللَّهِ وا اسْعا ةِ فا ةِ مِنْ ياوْمِ الْجُمُعا لَا ا نُودِيا لِلصَّ نوُا إذِا ا الَّذِينا آما يُّها
﴿ ياا أا

يْرٌ لاكُمْ إنِْ كُنْتُمْ تاعْلامُونا ﴾  لِكُمْ خا  الْبايْعا ذا

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah 
diseru untuk melaksanakan salat pada hari Jumat, maka 
bersegeralah kalian menuju zikir kepada Allah dan 
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagi 
kalian jika kalian mengetahui.” (QS. Al-Jumu‘ah: 9) 
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Barang siapa meremehkan salat Jumat lalu 
meninggalkannya, niscaya hatinya akan diliputi 
kelalaian. 

Nabi  صلى الله عليه وسلم bersabda: 

لاى قُلُوبِهِمْ ثُمَّ لاياكُونُنَّ مِنا   نَّ اللَّهُ عا اتِ أاوْ لاياخْتمِا دْعِهِمُ الْجُمُعا نْ وا امٌ عا »لايانْتاهِيانَّ أاقْوا

 » افِلِينا  الْغا

“Orang-orang itu benar-benar harus berhenti 
meninggalkan salat-salat Jumat, atau Allah benar-benar 
akan mengunci hati mereka, kemudian mereka benar-
benar akan termasuk orang-orang yang lalai.” (HR. 
Muslim) 

1. Mengerjakan salat malam 

Di antara amalan yang paling bermanfaat untuk 
menghilangkan kelalaian adalah mengerjakan salat 
malam, meskipun hanya sedikit. 

Nabi  صلى الله عليه وسلم bersabda: 

ةِ آياةٍ كُتبِا مِنا   اما بِمِائا نْ قا ما ، وا افِلِينا شْرِ آيااتٍ لامْ يُكْتابْ مِنا الْغا اما بعِا نْ قا ،  »ما انتِيِنا الْقا

 » نْطرِِينا اما بأِالْفِ آياةٍ كُتبِا مِنا الْمُقا نْ قا ما  وا
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“Barang siapa mengerjakan salat malam dengan 
membaca sepuluh ayat, maka ia tidak dicatat sebagai 
bagian dari orang-orang yang lalai. Barang siapa 
mengerjakannya dengan membaca seratus ayat, maka 
ia dicatat sebagai bagian dari orang-orang yang tekun 
beribadah. Barang siapa mengerjakannya dengan 
membaca seribu ayat, maka ia dicatat sebagai bagian 
dari orang-orang yang memperoleh pahala yang sangat 
banyak.” (HR. Abu Dawud) 

Oleh karena itu, sudah selayaknya seorang mukmin 
memiliki bagian dari salat malam agar kelalaian hilang 
dari dirinya. 

Salat malam dapat dikerjakan pada awal malam, 
pertengahan malam, ataupun pada akhir malam. Waktu 
yang paling utama adalah akhir malam, ketika Rabb 
Yang Mahasuci turun ke langit dunia dan mengabulkan 
doa. 

2. Memahami hakikat kehidupan dunia 

Di antara perkara yang dapat menghilangkan 
kelalaian adalah seorang hamba memahami hakikat 
dunia. 

Dunia hanyalah tahapan sementara. Seorang 
hamba beramal di dalamnya, kemudian 
meninggalkannya menuju negeri keabadian. 
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Sebab terbesar yang membuat hati lalai adalah 
merasa tenteram kepada dunia dan tenggelam dalam 
berbagai kenikmatannya. 

Allah Ta‘ala berfirman: 

الِ   الْْامْوا فِي  اثُرٌ  تاكا وا بايْناكُمْ  اخُرٌ  فا تا وا زِيناةٌ  وا لاهْوٌ  وا لاعِبٌ  نْياا  الدُّ يااةُ  الْحا ا  أانَّما اعْلامُوا   ﴿

فِي  وا حُطاامًا  ياكُونُ  ثُمَّ  ا  رًّ مُصْفا اهُ  تارا فا ياهِيجُ  ثُمَّ  بااتُهُ  نا ارا  الْكُفَّ با  أاعْجا يْثٍ  غا ثالِ  ما كا دِ  الْْاوْلَا   وا

ةِ  تااعُ الْغُرُورِ ﴾  الَْخِرا نْياا إلََِّ ما يااةُ الدُّ ا الْحا ما انٌ وا رِضْوا ةٌ مِنا اللَّهِ وا غْفِرا ما دِيدٌ وا ابٌ شا ذا  عا

“Ketahuilah, sesungguhnya kehidupan dunia 
hanyalah permainan, sesuatu yang melalaikan, 
perhiasan, saling berbangga di antara kalian, serta 
berlomba memperbanyak harta dan anak. Kehidupan 
dunia itu seperti hujan yang tanam-tanamannya 
mengagumkan para petani, kemudian tanaman itu 
menjadi kering sehingga engkau melihatnya berwarna 
kuning, lalu menjadi hancur. Di akhirat terdapat azab 
yang keras, juga ampunan dari Allah dan keridaan-Nya. 
Kehidupan dunia tidak lain hanyalah kesenangan yang 
memperdayakan.” (QS. Al-Hadid: 20) 

3. Bersahabat dengan orang-orang baik 

Di antara perkara yang dapat menghilangkan 
kelalaian adalah bersahabat dengan orang-orang saleh 
dan baik. 
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Mereka akan mengingatkan seorang hamba ketika 
ia lupa, meluruskannya ketika ia menyimpang, 
menyadarkannya ketika ia lalai, dan mengajarinya ketika 
ia tidak mengetahui. 

Allah Ta‘ala berfirman: 

عْدُ   تا لَا  هُ وا جْها الْعاشِيِّ يُرِيدُونا وا اةِ وا دا بَّهُمْ باِلْغا يادْعُونا را عا الَّذِينا  كا ما نافْسا اصْبرِْ  ﴿ وا

نْياا   يااةِ الدُّ نهُْمْ تُرِيدُ زِيناةا الْحا يْنااكا عا انا عا كا اهُ وا وا باعا ها اتَّ نْ ذِكْرِناا وا لْباهُ عا لْناا قا نْ أاغْفا لَا تُطعِْ ما وا

 أامْرُهُ فُرُطًا ﴾ 

“Bersabarlah engkau bersama orang-orang yang 
menyeru Rabb mereka pada pagi dan petang hari 
dengan mengharapkan keridaan-Nya. Janganlah kedua 
matamu berpaling dari mereka karena menginginkan 
perhiasan kehidupan dunia. Janganlah engkau 
mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari 
mengingat Kami, yang mengikuti hawa nafsunya, dan 
keadaannya telah melampaui batas.” (QS. Al-Kahfi: 28) 

Semoga Allah  جل جلاله menerima seluruh amal ibadah kita, 
mengampuni dosa-dosa kita, serta memberikan 
kekuatan kepada kita untuk senantiasa istiqamah di atas 
jalan-Nya. 

Marilah kita bershalawat kepada baginda Nabi kita 
Muuhammad ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam sebagaimana 
Allah berfirman: 
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لِّمُوا   سا وا يْهِ  لا عا لُّوا  صا نوُا  آما الَّذِينا  ا  يُّها
أا ياا  النَّبيِِّ  لاى  عا لُّونا  يُصا تاهُ  ئكِا لَا ما وا اللَّها  ﴿إنَِّ 

 تاسْلِيمًا﴾ 

آلِ   لاى  عا وا  ، اهِيما إبِْرا لاى  عا لَّيْتا  ا صا ما كا دٍ،  مَّ مُحا آلِ  لاى  عا وا دٍ،  مَّ مُحا لاى  عا لِّ  هُمَّ صا اللَّ

لاى   كْتا عا ا باارا ما دٍ، كا مَّ لاى آلِ مُحا عا دٍ، وا مَّ لاى مُحا جِيدٌ. اللَّهُمَّ باارِكْ عا مِيدٌ ما ، إنَِّكا حا اهِيما إبِْرا

جِيدٌ.  مِيدٌ ما ، إنَِّكا حا اهِيما لاى آلِ إبِْرا عا ، وا اهِيما  إبِْرا

مِنهُْمْ   الْاحْيااءِ  والمُؤْمِنااتِ،  والمُؤْمِنيِنا  اتِ،  والْمُسْلِما للمُسْلِمِيْنا  اللَّهم َّاغْفِرِ 

 . احِمِينا ما الرَّ تكِا ياا أارْحا حْما اتِ، بِرا الْْامْوا  وا

ا.  ها سِرَّ ا وا نيِاتاها لَا ا، عا ها آخِرا ا وا لاها ا، أاوَّ ها جِلَّ ا وا ها ا، دِقَّ ها هُمَّ اغْفِرْ لاناا ذُنُوباناا كُلَّ  اللَّ

بَّلْ مِنَّا إنَِّكا أانْتا  قا هُمَّ تا حِيمُ. اللَّ ابُ الرَّ يْناا إنَِّكا أانْتا التَّوَّ لا تُبْ عا لِيمُ، وا مِيعُ الْعا  السَّ

ابا النَّارِ. ذا قِناا عا ناةً، وا سا ةِ حا فِي الَْخِرا ناةً، وا سا نْياا حا بَّناا آتِناا فِي الدُّ  را

اءِ   حْشا الْفا نِ  عا ى  يانْها وا الْقُرْباى  ذِي  إيِتااءِ  وا انِ  الِْْحْسا وا دْلِ  باِلْعا أْمُرُ  يا اللَّها  إنَِّ  اللَّهِ  عبادا 

. رُونا كَّ لَّكُمْ تاذا الْباغْيِ ياعِظُكُمْ لاعا رِ وا الْمُنْكا  وا

اللَّهُ ياعْ  لاذِكْرُ اللَّهِ أاكْبارُ، وا مِهِ يازِدْكُمْ وا لاى نعِا اشْكُرُوْهُ عا اذْكُرُ اللَّها العاظيِْما ياذْكُرْكُمْ، وا مُ  فا لا

 ، ا تاصْناعُوْنا تكُِمْ.ما لَا  قُوْمُوْا إلِاى صا

   
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